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PENDAHULUAN 

Indonesia termasuk negara yang luas 

yang memiliki pulau-pulau dan sebagian 

wilayahnya memiliki perairan yang cukup 

luas. Kekayaan yang cukup luas di Indonesia 

ada dilaut, berupa sumber daya alam yang 

melimpah, seperti spesies ikan, khususnya 

ikan yang dapat dikonsumsi. Sektor perikanan 

memiliki peluang yang cukup untuk dapat 

berkembang (Nurjanah et al. 2015) 

Mengingat pentingnya dalam 

mengkonsumsi ikan karena protein yang 

tinggi, yang terkandung dalam ikan, dan 

rendahnya tingkat konsumsi ikan penduduk 

Indonesia tentunya memiliki beberapa alasan. 

Penyebab rendahnya tingkat konsumsi ikan 

adalah terkait dengan masalah mitos dan 

budaya, sehingga penelitian ini penting 

dilakukan, dari gambaran yang disebutkan di 

atas penelitian ini untuk melihat tingkat 

konsumsi masyarakat Kecamatan Padang 

Utara yang dekat dengan laut, apakah tingkat 

konsumsi ikan tinggi karena dekat dengan laut, 

oleh karena itu sangat penting dilakukan studi 

analisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

konsumsi ikan di Kecamatan Padang Utara, 

Kota Padang. 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Juni-Juli 2020 di Kecamatan Padang Utara, 

Kota Padang. 

Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah survei. Menurut Ali (2010), bahwa 

dasarnya survei hasil penelitiannya yaitu 

pemeriksaan secara teliti tentang fakta atau 

perilaku dan sosial terhadap subyek dalam 

jumlah besar. Menurut Masyhuri dan 

Zainuddin (2008) bahwa metode survey adalah 

penyelidikan yang dilakukan untuk 

memperoleh fakta dari gejala yang ada dan 

mencari keterangan secara faktual, baik 

tentang institusi ekonomi, sosial, dan politik, 

dari suatu daerah. Sebagian jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki populasi 

merupakan sampel (Sugiyono, 2004). Pada 

penelitian ini sampel yang didapat berjumlah 

140 orang.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Tingkat Konsumsi Ikan di Kecamatan 

Padang Utara 

Tingkat Konsumsi responden terhadap 

ikan dikecamatan Padang utara dipenelitian ini 

dipengaruhi oleh beberapa Variabel yaitu 

pendapatan (X1), pendidikan (X2), harga (X3), 

dan jumlah anggota keluarga (X4). Dalam 

mengetahui variabel mana yang berpengaruh 

signifikan atau tidak terhadap tingkat 

konsumsi, maka menggunakan analisa regresi 

linear berganda. 
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Variabel 
Koefisien 

Regresi 

Uji F Uji t  

F Sig t hitung Sig R
2
 

Konstanta 19.005 22.603 0 8.629 0 0.401 

Pendapatan -0.274   -5.016 0  

Pendidikan 0.476   3.744 0  

Harga 0.339   5.915 0  

Jumlah 

Anggota 

Keluarga 

-0.403   -1.687 0.94  

 

Berdasarkan tabel, persamaan regresi 

yang di estimasi : 

Y = 19.005 - 0.274X1 + 0.476X2 + 0.339X3 - 

0.403X4 

Nilai koefisien determinasi (R
2
) adalah 

0.401, yang mengindikasikan variabel bebas 

secara simultan dapat memengaruhi variabel 
tak bebas sebesar 40.1%. Dapat disimpulkan 

bahwa variasi variabel independen (bebas) 

cukup baik menjelaskan variasi variabel 
dependen (terikat). Sisanya atau 59.9% 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel 

penelitian. Uji F (simultan) dinyatakan maka 

variabel X1 (pendapatan), X2 (pendidikan),X3 
(hargaikan), X4 (jumlah anggota keluarga) 

secara bersama-sama (simultan) memiliki 

pengaruh terhadap konsumsi ikan (variabel 
terikat). Uji selanjutnya yaitu uji t (parsial) 

digunakan untuk melihat pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen secara 
parsial. Dimana pada penelitian ini, untuk 

melihat pengaruh tingkat pendapatan, 

pendidikan, harga, dan jumlah anggota 

keluarga terhadap konsumsi ikan. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

menggunakan uji t, diperoleh nilai signifikansi 
untuk variabel pendapatan (X1), lebih kecil 

dari alpha, yaitu 0.000 <0.05 atau kecil dari 

alpha 5% Berdasarkan analisis di atas 

disimpulkan bahwa tingkat pendapatan 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
tingkat konsumsi ikan di Kecamatan Padang 

Utara, Kota Padang pada taraf kepercayaan 95 

%. Koefisien regresi pendapatan kepala 

keluarga bernilai negatif. Berarti ada pengaruh 
negatif antara pendapatan terhadap konsumsi 

ikan. Maksudnya semakin tinggi pendapatan 

seseorang maka semakin tinggi juga 
mengkonsumsi suatu barang. Karena 

pendapatan tinggi dapat mempengaruhi pola 

konsumsi seseorang, yaitu orang dapat beralih 
mengonsumsi daging, namun tetap membeli 

ikan untuk dikonsumsi harian.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut bahwa Variabel Pendapatan, Tingkat 

Pendidikan, dan Harga berpengaruh signifikan 

secara parsial dan simultan terhadap konsumsi 
ikan di Kecamatan Padang Utara. Variabel 

jumlah anggota keluarga tidak berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap konsumsi 

ikan di kecamatan Padang Utara. Jenis-jenis 
ikan yang dominan dikonsumsi oleh 

masyarakat Kecamatan Padang Utara adalah 

ikan air laut 
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